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ABSTRAK

PENGEMBANGAN HARD SCAFFOLDING (LKPD) UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI
DAN KETERAMPILAN KOLABORASI PESERTA DIDIK

Oleh

DESI PURWANTI

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan hard scaffolding (LKPD) yang valid,
praktis dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
keterampilan kolaborasi peserta didik. Desain penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dilakukan dengan model ADDIE yang terdiri atas
lima langkah, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Subjek penelitian adalah peserta didik SMP IT Daarul ‘IImi kelas VI yang terdiri
atas 15 peserta didik dalam uji skala kecil dan 48 peserta didik dalam uji skala besar.
Desain uji coba yang peneliti gunakan yakni non-equivalent control group design.
Hasil penelitian pengembangan menunjukkan bahwa 1) hard scaffolding
dinyatakan sangat valid ditinjau dari aspek isi/materi dan desain/konstruksi
(94,29%); 2) hard scaffolding praktis digunakan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik ditinjau dari
keterlaksanaan pembelajaran bahwa hampir seluruh aktivitas terlaksana (96,7%),
respon sebagian besar peserta didik (91,02%) dan pendidik (91,33%) menyatakan
hard scaffolding sangat menarik; 3) hard scaffolding efektif meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dengan kategori effect size besar
(0,86) dan efektif meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik dengan
kriteria “ahli”. Kesimpulannya adalah telah dihasilkan hard scaffolding (LKPD)
pada materi perubahan iklim yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik.

Kata kunci: Hard Scaffolding, LKPD, Keterampilan Berpikir tingkat tinggi,
Keterampilan Kolaborasi



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF HARD SCAFFOLDING (STUDENT WORKSHEET)
TO IMPROVE STUDENTS HIGH ORDER THINKING SKILLS AND
COLLABORATION SKILLS

By

DESI PURWANTI

This study aims to produce valid, practical and effective hard scaffolding (student
worksheet) in improving students' higher-order thinking skills and collaboration
skills. Design research and development is carried out using the ADDIE model
which consists of five steps, namely analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The research subjects were class VII students of
SMP IT Daarul 'llmi consisting of 15 students in the small-scale test and 48 students
in the large-scale test. The trial design that the researchers used was the non-
equivalent control group design. The results of the development research show that
1) hard scaffolding is stated to be very valid in terms of content/material and
design/construction aspects (94.29%); 2) hard scaffolding is practically used to
improve students' higher-order thinking skills and collaboration skills in terms of
the implementation of learning that almost all activities are carried out (96.7%), the
response of most students (91.02%) and teachers ( 91.33%) stated that hard
scaffolding was very interesting; 3) hard scaffolding effectively improves students'
high-order thinking skills with a large effect size category (0.86) and effectively
improves students' collaboration skills with the "proficient” criteria. The conclusion
is that hard scaffolding (student worksheet) has been produced on climate change
material which can improve students' higher-order thinking skills and collaboration
skills.

Keywords: Hard Scaffolding, Student Worksheet, Higher Order Thinking Skills,
Collaboration Skills
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kolaborasi merupakan dua kemampuan
penting yang dibutuhkan pada bursa pasar kerja saat ini dan akan datang
(Bethlehem, 2016; Child & Shaw, 2016; Etistika Y W et al., 2016; Martel, 2021;
NACE, 2020; Rokhman et al., 2014). Kolaborasi sangat dibutuhkan dalam
beberapa segi kehidupan di era globalisasi yang penuh persaingan seperti saat
ini, kenyataan menunjukkan bahwa pada posisi apapun di dunia kerja, seseorang
selalu membutuhkan kemampuan menganalisis bukti, mempertanyakan asumsi,
mengamati dan menarik kesimpulan dari segala bentuk data (NACE, 2020;
Rokhman et al., 2014). Keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kolaborasi akan
sangat membantu seseorang dalam memecahkan masalah yang dihadapi di
bidangnya masing-masing, setiap individu pada dasarnya memiliki keterampilan
tersebut namun masih bersifat potensial oleh karena itu sudah seharusnya
potensi keterampilan tersebut digali dan dieksplorasi (Bethlehem, 2016; Martel,
2021; NACE, 2020).

Salah satu lingkungan yang sangat mendukung dalam pengembangan tingkat
kemampuan potensial (keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kolaborasi)
peserta didik adalah pendidikan. Sekolah merupakan setting pendidikan yang
menyelenggarakan pembelajaran dan mempunyai peran penting terhadap
pembentukan keterampilan peserta didik (Nurulsari et al., 2017). Permendikbud
no 22 tahun 2016 menjelaskan bahwa proses pembelajaran secara utuh
melahirkan kualitas pribadi seperti sikap, pengetahuan, dan keterampilan
(Permendikbud, 2016). Pendidikan dicerminkan pada terselenggaranya proses
belajar mengajar yang efektif dan efisien di dalam kelas yang didukung oleh
sarana dan prasarana yang memadai, seperti bahan ajar dan strategi mengajar
yang diberikan (Nurulsari et al., 2017; Permendikbud, 2016). Salah satu strategi



yang dapat mendukung dalam pengembangan tingkat kemampuan potensial
peserta didik yaitu scaffolding. Scaffolding merupakan proses dukungan yang
memungkinkan peserta didik untuk berhasil mencapai tujuan atau melakukan
tugas yang berada di luar kapasitas peserta didik tanpa bantuan (kemampuan
potensial) (Umutlu & Kim, 2020). Strategi scaffolding tidak hanya mendorong
untuk pengetahuan aktual saja, tetapi menstimulus untuk meningkatkan

kemampuan potensial peserta didik (Jalmo, 2010; Nurulsari, 2017).

Penggunaan scaffolding dalam pembelajaran dapat meminimalisir apa yang
dilakukan pendidik dengan menekankan pada interaksi peserta didik dalam
proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, memberikan bantuan berupa
bimbingan, memberikan contoh, kata kunci yang dapat menstimulus peserta
didik untuk meningkatkan kemampuan potensialnya (Tiaradipa et al., 2020).
Namun, pendidik masih kesulitan menerapkan strategi (soft scaffolding) dalam
mengelola kelas karena kurang tepatnya pendidik untuk memberikan dukungan
belajar kepada peserta didik dalam memahami materi (Tiaradipa et al., 2020).
Peserta didik yang berkemampuan rendah membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk memahami konsep daripada peserta didik yang berkemampuan sedang dan
tinggi (Jalmo, 2010; Manlove et al., 2009; Tiaradipa et al., 2020). Hal ini juga
disebabkan karena kurangnya bahan ajar seperti LKPD yang mendukung proses
pembelajaran scaffolding dan ini akan berdampak pada peserta didik dimana
dalam lingkungan kurang merangsang aktivitas belajar yang optimal, sehingga
belum berfokus kepada peningkatan keterampilan peserta didik (Mustofa et al.,
2008; Tiaradipa et al., 2020). Akibatnya adalah masih rendahnya keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan kolaborasi peserta didik.

Rendahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kolaborasi peserta didik
ditunjukkan oleh hasil survei PISA tahun 2018 di bidang sains, Indonesia
menduduki posisi 10 terbawah dari 79 negara yang berpartisipasi. Kemampuan
rata-rata membaca dan kemampuan sains peserta didik secara berturut-turut
adalah 42 poin dan 37 poin di bawah rerata peserta didik (Pratiwi et al., 2020).

Soal-soal sains yang digunakan dalam PISA lebih banyak mengukur



kemampuan penalaran, pemecahan masalah, berargumentasi, dan
berkomunikasi. Kemampuan rata-rata membaca dan sains peserta didik
tergolong rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya situasi dan kondisi
proses pembelajaran juga kondisi bahan ajar (Sutrisna, 2021). Berdasarkan hasil
survei tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi
dan keterampilan kolaborasi peserta didik di Indonesia masih dalam kategori

rendah.

Rendahnya hasil PISA sejalan dengan data hasil studi pendahuluan terhadap 64
peserta didik kelas 7 SMP di Lampung, 84% pendidik menyatakan bahwa
menggunakan LKPD dalam pembelajaran IPA. Namun, 23% LKPD berisi
pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya ada di buku teks/cetak, 20% LKPD
berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntut peserta didik melakukan
penelitian/observasi, dan sebanyak 38% peserta didik menyatakan bahwa
langkah-langkah pembelajarannya diawali dengan penjelasan materi setelah itu
peserta didik diminta mengerjakan LKPD dan akhirnya dikumpulkan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan ternyata masih
menggunakan pertanyaan keterampilan berpikir tingkat rendah dan hanya
sebatas kemampuan aktual saja (Jalmo, 2010). Selain itu, sebanyak 69% peserta
didik menyatakan ketika menggunakan LKPD dalam belajar IPA dilakukan
secara individual tidak berkelompok, peserta didik jarang dilatih untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi. Padahal LKPD berfungsi sebagai
panduan belajar yang memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus
dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian yang ditempuh
(Trianto, 2011).

Proses pembelajaran memerlukan adanya pemberian pengalaman secara
langsung kepada peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri, tidak
hanya terbatas pada transfer pengetahuan dari pendidik (Berenji et al., 2020).
Pengalaman secara langsung dapat terwujud dengan adanya bahan ajar yang

mendukung penerapan strategi pembelajaran. Berdasarkan hasil studi



pendahuluan menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum berfokus pada
peningkatan keterampilan peserta didik. 88 % pendidik menyatakan bahwa
menggunakan LKPD dalam pembelajaran, namun sebanyak 61% pendidik
menyatakan bahwa LKPD yang digunakan dalam pembelajaran membeli dari
penerbit/mengambil dari internet. Hanya 38% pendidik memilih karakteristik
LKPD yang digunakan berisi pertanyaan-pertanyaan yang membantu peserta
didik memahami materi dan berpikir tingkat tinggi dan hanya 38% pendidik
menyatakan skenario pembelajaran diawali dengan penjelasan materi singkat
oleh pendidik, lalu peserta didik mengerjakan LKPD secara kelompok,
presentasi dan diskusi kelas, dan peserta didik diberi LKPD untuk dikerjakan
secara mandiri/individual. Sebanyak 79% pendidik belum pernah secara
sungguh-sungguh mengembangkan LKPD yang mampu melatih peserta didik
mencapai kompetensi secara optimal dan 100% pendidik menyatakan bahwa
membutuhkan contoh LKPD yang mampu mengembangkan kompetensi peserta

didik secara optimal.

Pembelajaran yang dilakukan pendidik pada umumnya belum menggunakan
strategi yang tepat dan bahan ajar yang memadai. Hal tersebut menjelaskan
bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran karena
berkurangnya rekognisi pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Pendidik
menggunakan LKPD dalam pembelajaran, namun hanya sebagai bentuk
pemberian tugas untuk pengetahuan aktual saja, belum menstimulus untuk
meningkatkan kemampuan potensial peserta didik. (Jalmo, 2010; Mustofa et al.,
2008; Tiaradipa et al., 2020; Umutlu & Kim, 2020). Apabila peserta didik dilatih
secara mendalam menggunakan LKPD untuk menggali data, fakta, dan
diberikan pertanyaan analisis, maka pemahaman peserta didik meningkat dan
tingkat perkembangan kemampuan peserta didik berada pada level tingkat
kemampuan potensial. Strategi scaffolding didasarkan pada teori sosiokultural
Vygotsky yang menyatakan bahwa interaksi sosial memainkan peran yang
mendasar dalam perkembangan kognitif. Scaffolding merupakan suatu strategi
pembelajaran dimana peserta didik diberi sejumlah bantuan selama tahap-tahap

awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan



kesempatan kepada peserta didik atau pelajar tersebut mengambil alih tanggung
jawab yang semakin besar setelah mampu mengerjakannya sendiri (Nurulsari et
al., 2017). Hard scaffolding melibatkan penggunaan komputer sebagai alat dan
bahan berbasis kertas, termasuk LKPD (Choo et al., 2011). Strategi ini akan
memberikan kemanfaatan pada peserta didik dengan menemukan konsep melalui
konstruksi pengetahuan yang telah dimiliki dapat meningkatkan penguasaan
konsep dan sekaligus melatihkan keterampilan yang penting untuk menghadapi

masa depan dan bagaimana menemukan konsep (Wakhidah et al., 2016).

Melalui pemikiran yang dipaparkan peneliti di atas dan sebagai salah satu upaya
untuk memberikan solusi atas masalah yang telah dijabarkan, maka peneliti
mengembangkan hard scaffolding berupa LKPD. Pengembangan ini diharapkan
dapat memfasilitasi pendidik untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana validitas hard scaffolding dalam meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik pada
pembelajaran IPA?

2. Bagaimana kepraktisan hard scaffolding dalam meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik pada
pembelajaran IPA?

3. Bagaimana efektivitas hard scaffolding dalam meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik pada

pembelajaran IPA?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan hard scaffolding dalam meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik pada
pembelajaran IPA



2.

Mendeskripsikan validitas hard scaffolding dalam meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta
didik pada pembelajaran IPA.

Mengetahui kepraktisan hard scaffolding dalam meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik pada
pembelajaran IPA.

Mengetahui efektivitas hard scaffolding dalam meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik pada

pembelajaran IPA.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini antara lain:

1.

Bagi peneliti, hard scaffolding yang dikembangkan dapat memberikan
pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan bekal berharga bagi peneliti.
Bagi pendidik, hard scaffolding yang dikembangkan dapat menjadi solusi
alternatif dalam membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.
Bagi peserta didik, hard scaffoldin) yang dikembangkan dapat menjadi
salah satu bahan ajar untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik

Bagi sekolah, hard scaffolding yang dikembangkan dapat menjadi salah satu
referensi untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
keterampilan kolaborasi peserta didik sehingga dapat membantu
peningkatan mutu sekolah.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi beberapa hal yaitu:

1.

Pengembangan hard scaffolding dalam hal ini dalam bentuk LKPD yang
menggunakan tiga langkah strategi scaffolding yaitu the teacher does it, the
class does it, dan the group does it (Jalmo, 2010)

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) menurut Karthworl dan
Anderson yaitu C4 keterampilan menganalisis (analysing), C5 mengevalu-

asi (evaluating), dan C6 mengkreasi (creating).



Keterampilan kolaborasi menurut Greenstein terdiri dari 4 aspek yaitu;
bekerja produktif, sikap menghargai, kompromi, dan bertanggung jawab
Materi yang disajikan dalam hard scaffolding yaitu materi IPA SMP kelas
VII semester genap pada pokok bahasan perubahan iklim yang disesuaikan
dengan Kurikulum 2013.

. Tingkat validitas produk hard scaffolding ditinjau dari validitas isi (materi)
dan desain (konstruksi).

. Tingkat kepraktisan hard scaffolding yang dikembangkan ditinjau dari
kemenarikan, kebermanfaatan dan keterbacaan hard scaffolding dalam
pembelajaran.

. Tingkat efektivitas hard scaffolding ditinjau dari perbandingan nilai NGain
(0,3 <NGain < 0,7) dan Effect Size (0,5 <d <0,8) dengan kriteria minimal

sedang.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Belajar Konstruktivisme menurut Vygotsky

Teori belajar konstruktivisme merupakan teori yang memberikan kebebasan
kepada peserta didik yang ingin belajar untuk aktif mencari informasi yang
dibutuhkan. Peserta didik harus mampu menemukan sendiri kompetensi,
pengetahuan, atau teknologi dan hal-hal lain yang diperlukan untuk mengem-
bangkan diri (Hergenhahn & Olson, 2008; Waseso, 2018). Hal mendasar dalam
teori pembelajaran konstruktivisme adalah peran pendidik yang tidak hanya
memberikan pengetahuan bagi peserta didik, tetapi juga pendidik berperan
dalam mengembangkan kemampuan peserta didik agar dapat membangun
sendiri pengetahuan yang ada di pikiran mereka (Suprihatiningrum, 2013). Ada
tiga hal penting pada teori belajar konstruktivisme yaitu: a) peran aktif peserta
didik dalam konstruksi pengetahuan yang bermakna, b) pentingnya mengaitkan
antara gagasan, dan ¢) menghubungkan gagasan dengan informasi baru yang
mereka terima (Bettencourt, 1989). Kaitannya dengan penekanan pada pembela-
jaran konstruktivisme, peran pendidik lebih sebagai fasilitator atau moderator.
Jadi, berdasarkan pandangan tersebut, teori belajar konstruktivisme lebih ber-
orientasi pada peserta didik dapat membangun sendiri pengetahuan yang diper-

oleh dari pola pemikirannya melalui pengalaman belajar.

Terdapat banyak pandangan tentang teori konstruktivisme, salah satunya
didasari oleh Vygotsky. Vygotsky sangat tertarik untuk mengeksplorasi hakikat
berbagai aktivitas bermakna dalam lingkungan sosial budaya untuk mempe-
ngaruhi konstruksi kognitif anak. Asumsi dasar teori konstruktivisme sosial
Vygotsky adalah apa yang anak-anak lakukan atau pelajari hari ini dengan
bekerja sama (kelompok) dapat dilakukan secara mandiri di masa depan
(Baldwin, 1924; Warsono & Hariyanto, 2012).



Teori Vygotsky menyiratkan bahwa perkembangan kognitif dan kemampuan
menggunakan pikiran untuk mengendalikan tindakan kita sendiri memerlukan
sistem komunikasi budaya yang pertama-tama mengilustrasikan dan kemudian
belajar menggunakan sistem ini untuk mengatur proses berpikir kita sendiri. Dia
percaya bahwa pembelajaran terjadi ketika anak-anak bekerja dalam zona per-
kembangan proksimal (ZPD) mereka. Pemecahan Masalah dalam ZPD adalah
tugas-tugas yang belum dapat dilakukan sendiri oleh seorang anak tetapi dapat
dilakukan dengan bantuan teman sebaya atau orang dewasa yang lebih kom-
peten. Artinya, ZPD menggambarkan tugas yang belum dipelajari seorang anak
tetapi mampu belajar pada waktu tertentu. Jadi, zona perkembangan proksimal
adalah tingkat perkembangan tepat di atas tingkat seseorang saat ini (Baldwin,
1924; Slavin, 2019).

Proses perkembangan seseorang melalui proses belajar melibatkan kemampuan
seseorang untuk menginternalisasikan instruksi dan informasi tersebut sehingga
pada akhirnya mampu berpikir dan memecahkan masalah tanpa bantuan orang
lain. Instruksi dan informasi merupakan suatu bentuk bantuan, dalam teori
Vygotsky disebut scaffolding. Scaffolding adalah ide yang diturunkan dari teori
Vygotsky tentang pembelajaran sosial. Scaffolding merupakan dukungan untuk
pembelajaran dan pemecahan masalah; mungkin termasuk petunjuk, pengingat,
dorongan, memecah masalah menjadi langkah-langkah, memberikan contoh,
atau apa pun yang memungkinkan peserta didik untuk tumbuh dalam

kemandirian sebagai pembelajar (Slavin, 2019).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika pendidik
melaksanakan pembelajaran perlunya memperhatikan ZPD peserta didik dengan
menerapkan prinsip scaffolding dalam pembelajaran, maka pendidik dapat
mengarahkan peserta didik ke tahap kompetensi di mana mereka dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan, dan pendidik dapat memberikan

pengalaman scaffolding kepada peserta didik pada tingkat kompetensi yang lebih

tinggi.
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2.2 Hard Scaffolding

Scaffolding merupakan strategi pembelajaran yang memberikan bantuan kepada
peserta didik dalam memecahkan masalah yang diberikan (Suryaningsih et al.,
2021). Scaffolding dapat didefinisikan sebagai bantuan dari orang ahli yang
memungkinkan peserta didik untuk mencapai apa yang berada di luar kemam-
puan mereka secara mandiri (Tiaradipa et al., 2020). Istilah scaffolding dicetus-
kan oleh (Wood et al., 1976) sebagai proses peningkatan kemampuan peserta
didik dalam memecahkan masalah, mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas
di luar kemampuan mereka sendiri. Berdasarkan perspektif konstruktivis sosial,
scaffolding terdiri dari semua interaksi peserta didik-pendidik yang membantu
peserta didik mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan disposisi penting
yang dianggap berguna bagi peserta didik (GroBmann & Wilde, 2019). Menurut
Vygotsky, fungsi mental yang lebih tinggi, termasuk kemampuan untuk menga-
rahkan memori dan perhatian dengan cara yang terarah adalah perilaku yang
dimediasi. Dalam istilah praktis, scaffolding memudahkan pendidik untuk mem-
beri peserta didik lebih banyak struktur di awal dari serangkaian pelajaran dan
secara bertahap menyerahkan tanggung jawab kepada mereka untuk beroperasi
sendiri (Bethlehem, 2016; Slavin, 2019).

Scaffolding merupakan pembelajaran yang didasarkan pada konsep Vygotsky
tentang ZPD (Zone of Proximal Development) (Mamin, 2013). Menurut
Vygotsky, ZPD dicirikan sebagai:

“zona antara tingkat perkembangan aktual yang ditunjukkan oleh kemampuan
menyelesaikan masalah secara mandiri dengan tingkat perkembangan potensial
yang ditunjukkan oleh kemampuan menyelesaikan masalah di bawah bimbingan
orang dewasa (pendidik) atau berkolaborasi dengan teman sebaya (peserta
didik) yang lebih mampu” (Van de Pol et al., 2010).

Peserta didik mempunyai dua tingkat perkembangan yaitu tingkat perkembangan
aktual dan tingkat perkembangan potensial, untuk mencapai tingkat perkem-
bangan tersebut seorang individu membutuhkan bantuan orang lain yang ke-
mampuannya lebih tinggi. Pendidik adalah agen budaya yang memandu instruk-
si sehingga peserta didik akan menguasai dan menginternalisasi keterampilan

yang memungkinkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
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Scaffolding mengarahkan peserta didik yang mengalami ZPD (Zone of Proximal
Development) tinggi untuk membantu peserta didik yang kurang berada di ZPD
agar peserta didik bisa fokus sesuai tujuan pembelajaran (Tiaradipa et al., 2020).
Peserta didik cenderung berbagi perspektif yang sama dan mengekspresikan diri
mereka pada tingkat bahasa yang sama dan dapat menghasilkan umpan balik
yang lebih dapat dipahami ketika berdiskusi antarpeserta didik (Hovardas et al.,
2014). Hal ini menunjukkan bahwa scaffolding telah membantu peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan potensialnya (keterampilan kolaborasi) dengan
memperoleh pengetahuan dan memfasilitasi pemahaman saat mereka terlibat
dengan anggota kelompok mereka (Shin et al., 2020).

Scaffolding diklasifikasikan menjadi dua bagian yakni hard scaffolding dan soft
scaffolding. Soft scaffolding merupakan tanggapan yang diberikan pendidik ke-
pada peserta didik ketika pembelajaran berupa bimbingan yang bersifat dinamis
dan berfokus pada situasi, sedangkan hard scaffolding merupakan dukungan
yang bersifat statis dimana dukungan diberikan untuk mengantisipasi kesulitan
yang akan dialami peserta didik berupa bahan ajar atau lembar kerja peserta
didik (Nurulsari et al., 2017; Suryaningsih et al., 2021). Salah satu jenis hard
scaffolding adalah “process worksheet” yaitu petunjuk pada tugas berupa perta-
nyaan yang membimbing atau mendorong peserta didik supaya peserta didik
dapat menyelesaikan setiap langkah yang harus diselesaikan. Hard scaffolding
dalam bentuk lembar kerja terbukti dapat meningkatkan kinerja belajar (Morgan
& Brooks, 2012; Tiaradipa et al., 2020).

Pemberian bantuan (scaffolding) dalam bentuk lembar kerja proses juga mampu
mengkonstruksi pengetahuan (Choo et al., 2011; Gromann & Wilde, 2019).
Apabila peserta didik belum siap untuk melakukan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, maka perlu dibangun terlebih dahulu jembatan penghubung dengan mem-
bangun skemata dari pengetahuan awal yang telah diperoleh sebelumnya dengan
pengetahuan baru yang akan diajarkan melalui scaffolding. Scaffolding dapat

memberikan bimbingan, strukturisasi, representasi visual dan verbal, pemodelan
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berpikir tingkat tinggi (Ariyana, Y., Pujiastuti, A., 2018). Terdapat tiga
karakteristik jenis dukungan atau bantuan dari scaffolding, yaitu:

TEACHER

Di: 1 Di i

g - R g D
=Y =

% Contingency 2 ~scafholding 3 Contingency 2 ~scafmolding

o strategies® &= of strategies®

w.'res ponsibility Responsibility

Time | Time 2

Gambar 1. Karakteristik Scaffolding (\Van de Pol et al., 2010)

a. Contingency
Dukungan pendidik harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta
didik saat ini, kinerja, dan harus berada pada level yang sama atau sedikit
lebih tinggi. Seorang pendidik bertindak kontingen ketika dia menyesuaikan
dukungan dalam satu atau lain cara untuk (sekelompok) peserta didik.
Untuk memberikan dukungan kontingen, yaitu seseorang harus terlebih
dahulu menentukan tingkat kompetensi peserta didik saat ini.

b. Fading
Tingkat berkurangnya scaffold (bantuan) tergantung pada tingkat
perkembangan dan kompetensi anak dari waktu ke waktu

c. Transfer of responsibility
Melalui fading dan kontingen, pengalihan tanggung jawab untuk kinerja
tugas secara bertahap ditransfer ke pelajar. Tanggung jawab ditafsirkan
dalam tinjauan ini dalam arti luas: dapat merujuk pada aktivitas kognitif
atau metakognitif peserta didik atau pada pengaruh peserta didik. Tanggung
jawab untuk belajar dialihkan ketika seorang peserta didik mengambil

kendali pembelajar yang meningkat (Van de Pol et al., 2010)



13

Menurut Jalmo (2010) terdapat empat langkah scaffolding yaitu sebagai berikut:

1. The teacher does it
Pendidik berperan sebagai MKO (The More Knowladge Others) yang
memfasilitasi peserta didik dalam mencapai kompetensi potensialnya dalam
memecahkan permasalahan

2. The class does it
Peran pendidik sebagai MKO diserahkan kepada kerja kelas yang nantinya
akan dievaluasi dan direfleksi oleh pendidik untuk mengontrol pemahaman
peserta didik dalam memecahkan permasalahan

3. The group does it
Tugas kelas diserahkan pada kelompok dan peserta didik bekerja kelompok
dalam kooperatif kecil sehingga terbangun interaksi dan kolaborasi yang
lebih intensif dalam memecahkan permasalahan dan akan dilakukan
evaluasi dan refleksi oleh pendidik

4. The individual does it
Peserta didik dituntut mandiri untuk mengerjakan tugas/masalah untuk
dikerjakan/dipecahkan dan pemahaman potensial akan tercapai yaitu
menggambarkan pengetahuan peserta didik yang lebih tinggi dari
sebelumnya

Berdasarkan langkah scaffolding tersebut, peneliti hanya menggunakan tiga

langkah yaitu; the teacher does it, the class does it, dan the group does it untuk

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi

peserta didik.

2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk bahan

ajar yang digunakan pendidik untuk mengarahkan aktivitas pembelajaran dan
mengandung substansi kompetensi yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk
yang harus dilaksanakan oleh peserta didik (Prastowo, 2011). Menurut (T6éman
et al., 2013) LKPD adalah bahan tertulis yang berisi kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan peserta didik saat mempelajari suatu topik. Kegiatan tersebut

memungkinkan peserta didik untuk bertanggung jawab atas pembelajaran
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mereka sendiri dengan langkah-langkah proses yang diberikan. LKPD
merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan pendidik dalam
meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar

mengajar (Ansyah et al., 2021).

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD merupa-
kan lembaran yang berisi panduan, petunjuk, dan langkah-langkah kegiatan yang
harus dilakukan peserta didik dalam proses pembelajaran dalam rangka menca-
pai suatu kompetensi pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Darmodjo &
Kaligis (Darmodjo & Kaligis, 1993; Prastowo, 2011) dalam menyiapkan LKPD,
ada beberapa syarat yang mesti dipe-nuhi oleh pendidik. Sebuah LKPD harus
memenuhi Kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau tidaknya sebuah
kompetensi dasar yang harus dikuasi dan dipahami oleh peserta didik. LKPD
merupakan pedoman yang digunakan pendi-dik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran, karenanya LKPD yang disusun harus memenuhi persyaratan
sebagai berikut:
1) Syarat Didaktif

LKPD harus memenuhi syarat didaktif artinya LKPD harus memuat asas-

asas belajar yang efektif antara lain;

a) Memerhatikan adanya perbedaan individual antar peserta didik

b) Menekankan pada proses menemukan konsep

c) Mendorong peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran

d) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan

e) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,

moral, dan estetika pada diri peserta didik
f) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi
peserta didik dan bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.

2) Syarat Konstruksi
Syarat konstruksi berkenaan dengan penyusunan LKPD seperti penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan
instruksi dalam LKPD, yang dijabarkan sebagai berikut:
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a) Menggunakan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan
perkembangan peserta didik.

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas dan mudah dipahami.

c) Memiliki tata urutan pelajaran dari sederhana ke kompleks.

d) Lebih banyak menggunakan ilustrasi dari pada kata-kata.

e) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan

keterbacaan peserta didik.

3) Syarat Teknis

Syarat teknis berkaitan dengan tampilan LKPD, seperti jenis huruf yang

digunakan, keserasian gambar, dan kemenarikan LKPD.

a) Tulisan
Berikut merupakan syarat tulisan yang baik: (1) menggunakan huruf
cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi; (2)
menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf
biasa yang diberi garis bawah; (3) menggunakan tidak lebih dari 10 kata
dalam satu baris; (4) menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat
perintah dengan jawaban peserta didik; (5) mengatur perbandingan
antara besarnya huruf dengan besarnya gambar sehingga terlihat serasi.

b) Gambar
Gambar yang baik dalam LKPD adalah gambar yang jelas dan relevan
dengan materi yang dipelajari. Gambar tersebut dapat mengilustrasikan
isi pembelajaran sehingga menambah kejelasan dan pemahaman peserta
didik.

¢) Tampilan
Penampilan LKPD harus menarik dan menambah minat peserta didik

dalam mempelajarinya.

LKPD merupakan sarana yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran, oleh
sebab itu penyusunan LKPD harus dilakukan secara baik sehingga menghasilkan
LKPD yang inovatif dan kreatif. Menurut (Prastowo, 2011) langkah-langkah

dalam menyusun LKPD adalah sebagai berikut:
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1. Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum ditujukan untuk menentukan materi pembelajaran apa
saja yang memerlukan LKPD. Penentuan materi tersebut dapat dilakukan
dengan menganalisis materi pokok, pengalaman belajar, dan kompetensi
yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut.
2. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD
Peta kebutuhan LKPD diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang
harus ditulis beserta urutannya. Penyusunan peta kebutuhan LKPD
didasarkan pada hasil analisis kurikulum, analisis sumber belajar, dan
analisis kebutuhan yang diperlukan dalam pembelajaran. Hal-hal yang biasa
dianalisis adalah Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, indikator pencapaian
pembelajaran, dan LKPD yang pernah digunakan.
3. Menentukan Judul LKPD
Judul LKPD didasarkan pada Kompetensi Dasar, materi pokok atau
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat
dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensinya tidak terlalu banyak.
Banyaknya Kompetensi Dasar dapat diketahui dengan cara menguraikannya
ke dalam materi pokok yakni maksimal empat materi pokok, maka
kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD. Namun jika
lebih dari empat materi pokok, sebaiknya dijadikan dua judul LKPD.
4. Penulisan LKPD
Penulisan LKPD dilakukan dengan memperhatikan langkah-langkah
sebagai berikut:
a) Merumuskan Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar merupakan turunan dari Kompetensi Inti yang harus
dicapai peserta didik yang mencakup indikator-indikator pembelajaran.
b) Menentukan Alat Penilaian
LKPD yang baik harus memiliki alat penilaian untuk mengukur hasil
kegiatan yang telah dilakukan oleh peserta didik. Alat penilaian dapat
berupa soal pilihan ganda atau soal essay. Penilaian yang dilakukan
didasarkan pada penguasaan kompetensi.
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c) Menyusun Materi
LKPD mengandung materi pembelajaran tertentu yang akan dipelajari.
Materi yang dimuat di dalam LKPD harus sesuai dengan Kompetensi
Dasar yang akan dicapai. Materi LKPD dapat berupa informasi
pendukung, gambaran umum, atau ruang lingkup substansi yang akan
dipelajari dan dari berbagai sumber seperti; buku, internet, artikel, dan
jurnal hasil penelitian.

d) Memperhatikan Struktur LKPD
Struktur LKPD secara umum adalah judul, petunjuk belajar (petunjuk
peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung,
tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, dan penilaian. LKPD harus
disusun secara terstruktur sehingga memudahkan peserta didik dalam

menggunakannya.

2.4 Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Berpikir merupakan aktivitas psikologis ketika terjadi situasi keraguan, secara
umum para tokoh pemikir bersepakat bahwa berpikir merupakan suatu kegiatan
mental yang dialami seseorang ketika orang tersebut dihadapkan pada situasi
atau suatu permasalahan yang harus dipecahkan (Levine, 1996). Berpikir selalu
berkaitan dengan proses mengeksplorasi gagasan, membentuk berbagai
kemungkinan atau alternatif-alternatif yang bervariasi, dan dapat menemukan
solusi. Salah satu kemampuan dalam mengukur proses berpikir peserta didik
yaitu high order thinking skills (HOTS) atau yang biasa dikenal dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Ariyana, Y., Pujiastuti, A., 2018; Pulungan
et al., 2021; Rozi et al., 2021).

Menurut Brookhart (2010) terdapat tiga istilah dalam mendefinisikan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTYS), yaitu:
a. HOTS adalah proses transfer
HOTS sebagai proses transfer dalam konteks pembelajaran adalah
melahirkan belajar bermakna (meaningfull learning), yakni kemampuan
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peserta didik dalam menerapkan apa yang telah dipelajari ke dalam situasi
baru tanpa arahan atau petunjuk pendidik atau orang lain.

HOTS adalah berpikir kritis

HOTS sebagai proses berpikir kritis dalam konteks pembelajaran adalah
membentuk peserta didik yang mampu untuk berpikir logis (masuk akal),
reflektif, dan mengambil keputusan secara mandiri.

HOTS adalah penyelesaian masalah

HOTS sebagai proses penyelesaian masalah adalah menjadikan peserta
didik mampu menyelesaikan permasalahan riil dalam kehidupan nyata, yang
umumnya bersifat unik sehingga prosedur penyelesaiannya juga bersifat
khas dan tidak rutin.

Karthworl dan Anderson menyatakan bahwa dalam Bloom's Revised Taxonomy,

terdapat tiga level kognitif yang mengukur HOTS, yaitu C4 keterampilan

menganalisis (analysing), C5 mengevaluasi (evaluating), dan C6 mengkreasi
(creating) (Ariyana, Y., Pujiastuti, A., 2018; Serevina et al., 2019).

Tabel 1. Proses Kognitif Taksonomi Bloom

C1
C2

C3

C4

C5

Cé6

Proses Kognitif Definisi
L Mengingat Mengambil pengetahuan yang relevan dari ingatan
0 Memahami Membangun arti dari proses pembelajaran,
T termasuk komunikasi lisan, tertulis, dan gambar
S Menerapkan/ Melakukan atau menggunakan prosedur di dalam
Mengaplikasikan = situasi yang tidak biasa
Menganalisis Memecah materi ke dalam bagian-bagiannya dan

menentukan bagaimana bagian-bagian itu
terhubungkan antarbagian dan ke struktur atau

H tujuan keseluruhan

O Menilai/ Membuat pertimbangan berdaarkan kriteria atau

T Mengevaluasi standar

S Mengkreasi/ Menempatkan unsur-unsur secara bersama-sama
Mencipta untuk membentuk keseluruhan secara koheren atau

fungsional; menyusun kembali unsur-unsur ke
dalam pola atau struktur baru
(Ariyana, Y., Pujiastuti, A., 2018)

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan transfer of knowledge bagi

peserta didik dalam menganalisis, membuat kesimpulan, dan menghubungkan
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keterkaitan materi, termasuk aktivitas mental yang paling dasar (Bahri et al.,
2021; Serevina et al., 2019; Sun et al., 2022). Berpikir tingkat tinggi atau HOTS
merupakan cara berpikir yang tidak lagi hanya menghafal secara verbalistik saja
namun juga memaknai hakikat dari yang terkandung diantaranya, untuk mampu
memaknai makna dibutuhkan cara berpikir yang integralistik dengan analisis,
sintesis, mengasosiasi hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan ide-ide
kreatif dan produktif. (Dewi & Riani, 2017). Hal ini membuktikan bahwa
dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dapat dilatih untuk
menemukan solusi dari suatu masalah (Lu et al., 2021).

2.5 Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi merupakan kemampuan berinteraksi antar peserta
didik untuk memecahkan masalah dengan cepat dengan melibatkan berbagai
peran, interaksi positif, dan saling ketergantungan satu sama lain (Bahri et al.,
2021; Fitriyani et al., 2019; llma et al., 2022; Yoon et al., 2018). Keterampilan
kolaborasi dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah
peserta didik. Selain itu, melatih untuk tanggung jawab bersama, bekerja secara
efektif, dan menghormati perbedaan pendapat (llma et al., 2022; Santoso et al.,
2021).

Keterampilan kolaborasi didasarkan pada kemampuan untuk berkomunikasi
secara efektif dalam situasi interpersonal. Kolaborasi terjadi ketika mencapai
tujuan membutuhkan peserta didik lain karena belum mampu mengelola
permasalahan yang ada, sehingga membutuhkan sumber daya dan peran peserta
didik yang lain (Child & Shaw, 2016; Laal & Ghodsi, 2012; Le et al., 2018).
Dengan demikian, kolaborasi melibatkan peran antarpeserta didik untuk saling
kontruksi makna bersama yang mencakup siklus berulang, berbagi,
memvalidasi, menyempurnakan desain, dan mengelola tugas yang sedang

berlangsung.

Keterampilan kolaborasi bukan hanya sarana untuk mengembangkan atau

mengevaluasi pengetahuan yang dipelajari melalui keterlibatan dalam
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pembelajaran dan praktik. Akan tetapi dapat memfasilitasi peserta didik untuk
berinteraksi satu sama lain, bekerja sama untuk memecahkan masalah kelompok,
berbagi, dan bertanggung jawab bersama (llma et al., 2022). Keterampilan
kolaborasi di dalam kelompok dapat menyebabkan setiap anggota kelompok
saling bekerjasama dalam menyelesaikan masalah sehingga dapat mencapai
tujuan tertentu (Fitriyani et al., 2019). Aspek kunci dari kerjasama adalah saling
ketergantungan sosial, keterampilan interpersonal, dan proses yang berhubungan
dengan tugas (Bahri et al., 2021; Le et al., 2018).

Tabel 2. Aspek Keterampilan Kolaborasi menurut Greenstein

No. Aspek Keterampilan Kolaborasi
Bekerja produktif

Sikap menghargai

Kompromi

Bertanggung jawab
(llmaet al., 2022)

Hwn e

Keterampilan kolaborasi menurut Greenstein terdiri dari 4 aspek yaitu;

1. Bekerja produktif
Kerja produktif dalam pembelajaran IPA bisa dilakukan dengan pembagian
kerja kelompok yang seimbang. Di dalam pekerjaan yang produktif, perlu
memiliki 1 pemimpin di masing-masing kelompok, yang dapat
mengkoordinasikan anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama

2. Sikap menghargai
Pembelajaran IPA menanamkan dalam diri peserta didik untuk menghormati
satu sama lain, ini lebih dikenal sebagai sikap ilmiah. Peserta didik
menunjukkan rasa hormat terkait dengan pembentukan kalimat yang baik
dalam mengungkapkan pendapat, dan memilih kata-kata yang tepat untuk
dibuat sanggahan dalam forum diskusi akademik.

3. Kompromi
Kompromi dalam pembelajaran IPA dapat ditunjukkan melalui kegiatan
pengambilan keputusan dalam merumuskan masalah, membuat hipotesis,

atau mengambil keputusan.
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Semua anggota kelompok bertanggung jawab terhadap tugas kelompok.

Peserta didik bertanggung jawab terhadap tugas kelompok sehingga saling

koordinasi dalam pemecahan masalah (llma et al., 2022).

Rubrik dari aspek keterampilan kolaborasi peserta didik disajikan dalam Tabel 3.

sebagai berikut
Tabel 3. Rubrik Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik

No.

Aspek
Keterampilan
Kolaborasi

Skor dan
Kategori

Deskripsi

1.

Bekerja
produktif

4 (Teladan)

Anggota menggunakan seluruh waktunya
secara efisien untuk tetap fokus pada tugas
dan menghasilkan pekerjaan yang dibutuhkan.

3 (Ahli)

Anggota kelompok bekerjasama dengan baik
dan berfokus pada bagian tertentu. Setiap
anggota dari tim melakukan hampir semua
tugas yang diberikan.

2 (Dasar)

Terkadang bekerja sama, tetapi tidak semua
anggota kelompok berkontribusi melakukan
pekerjaannya, sehingga sulit untuk kerjasama
antar anggota.

1 (Pemula)

Tidak bekerja sama dengan baik. Semua
anggota tim ingin melakukan sesuatu sendiri
dan memberi tahu anggota tim lain apa yang
harus dilakukan sehingga tidak fokus pada
tugas.

2.

Sikap
menghargai

4 (Teladan)

setiap anggota saling menghargai pendapat
dan diskusi ide-ide yang dibagikan

3 (Ahli)

anggota mendengarkan dan berinteraksi
dengan baik pada sebagian waktu tertentu

2 (Dasar)

Beberapa anggota sulit menghargai ide-ide
anggota lain.

1 (Pemula)

Anggota kelompok tidak mau mendengarkan
ide orang lain dan berdebat dengan rekan satu
kelompok.

3.

Kompromi

4 (Teladan)

Setiap anggota tim fleksibel dalam
berkompromi untuk mencapai tujuan bersama

3 (Ahli)

Sebagian besar anggota kelompok
berkompromi dalam menyelesaikan kerja
kelompok.

2 (Dasar)

Beberapa anggota kelompok berkompromi
dalam menyelesaikan kelompok kerja.
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No. Aspek Skor dan Deskripsi
Keterampilan Kategori
Kolaborasi
1 (Pemula)  Semua anggota kelompok tidak berkompromi
dalam menyelesaikan masalah dan tetap
mempertahankan pendapat.
4. Bertanggung 4 (Teladan) Setiap anggota tim melakukan pekerjaan
jawab terbaik dan mengikuti arahan yang ditugaskan
3 (Ahli) Sebagian besar anggota tim mengerjakan
tugas yang diberikan.
2 (Dasar) Beberapa anggota tim terlibat dalam kerja
kelompok.
1 (Pemula)  Tidak semua anggota dapat bertanggung

jawab terhadap tugas.

2.6 Penelitian Relevan

(llma et al., 2022)

Beberapa penelitian yang relevan disajikan dalam Tabel 4. sebagai berikut

Tabel 4. Penelitian yang Relevan

No

Deskripsi Jurnal

Pembahasan

1.

Judul:

Development of soft
scaffolding strategy to
improve student’s
creative thinking
ability in physics

Tahun: 2017

Peneliti : Novinta
Nurulsari,
Abdurrahman and
Agus Suyatna

Metode Penelitian :
Metode kualitatif dan
kuantitatif dengan
model pengembangan
R&D Borg and Gall

Nama Jurnal: Journal
of Physics: Conference
Series

Hasil Penelitian:

Pengembangan strategi soft scaffolding efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal
tersebut didasarkan atas indikator yaitu adanya peningkatan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik secara signifikan,
adanya pencapaian aktivitas belajar peserta didik yang tinggi,
adanya pencapaian kemampuan pendidik yang sangat tinggi,
dan adanya respon positif peserta didik yang sangat tinggi.

Alasan Menjadi Tinjaun Penelitian:

Artikel ini berisikan pengembangan strategi soft scaffolding
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik, sehingga
sebagai referensi dalam membuat hard scaffolding

Perbedaan dengan Penelitian yang Akan Dilakukan:

Perbedaan yang akan dilakukan yaitu artikel ini hanya
pengembangan strategi soft scaffolding pada pembelajaran
fisika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik sedangkan peneliti akan mengembangkan hard
scaffolding pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik

Judul:

The Development Of
Scaffolding In Inquiry
Based Learning To

Hasil Penelitian:

Penelitian ini telah menghasilkan produk berupa prosedur dan
lembar kerja scaffolding peserta didik pada model inkuiri.
Produk yang dihasilkan ditujukan untuk pendidik dan peserta
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No Deskripsi Jurnal Pembahasan
Improve Students' didik. Hasil validasi ahli dan praktisi yang diperoleh melalui
Science Process Skills  wawancara menunjukkan bahwa desain dan pembelajaran
In The Concept Of Acid  scaffolding dinyatakan layak digunakan dan hasil validasi
And Base Solution prosedural praktisi juga menyatakan produk layak digunakan
Tahun: 2020 Alasan Menjadi Tinjaun Penelitian:
Artikel ini berisikan pengembangan prosedur dan lembar kerja
Peneliti : Syafira scaffolding peserta didik pada model inkuiri, sehingga sebagai
Tiaradipa, Intan referensi dalam membuat hard scaffolding
Lestari, M. Haris
Effendi Hasibuan, and  perpedaan dengan Penelitian yang Akan Dilakukan:
M. Rusdi Perbedaan yang akan dilakukan yaitu artikel ini membuat
Metode Penelitian - Ie_mpar kerja scaffolding pada model inkuiri di pembelajaran
Metode Delphi kimia, sgdangkan penelltl_akan mengembangkan hard
scaffolding pada pembelajaran IPA
Nama Jurnal: JKPK
(JURNAL KIMIA
DAN PENDIDIKAN
KIMIA)
3. Judul: Hasil Penelitian:
Experimentation in Membandingkan efek dari memberikan peserta didik biologi
biology lessons: guided yang terlibat dalam eksperimen dengan scaffolding tambahan
discovery through (IncSc), tanpa scaffolding (NoSc), dan contoh yang dikerjakan
incremental scaffolds (WOoEX). Hasil penelitian bahwa peserta didik yang lebih
berpengetahuan tidak membutuhkan scaffolding tambahan.
Tahun: 2019 Untuk peserta didik dengan pengetahuan awal yang rendah,
Peneliti - Nadine bekerja dengan scaffolding tambahan menyebablfan_ _
. pengetahuan konseptual dan prosedural yang lebih tinggi
GrofRmann & Matthias . . . .
Wilde se.ztela}h unit pengajaran daripada bekerja dengan contoh yang
dikerjakan.
Metode Penelitian :
Educational design- Alasan Menjadi Tinjaun Penelitian:
based research. Artikel ini membandingkan efek dari eksperimen pembelajaran
biologi dengan menggunakan scaffolding, sehingga sebagai
Nama Jurnal: referensi untuk melakukan eksperimen penggunaan hard
INTERNATIONAL scaffolding
JOURNAL OF
SCIENCE Perbedaan dengan Penelitian yang Akan Dilakukan:
EDUCATION Perbedaan yang akan dilakukan yaitu artikel ini
membandingkan efek dari memberikan peserta didik biologi
yang terlibat dalam eksperimen dengan scaffolding tambahan
(IncSc), tanpa scaffolding (NoSc), dan contoh yang dikerjakan
(WOoEX), sedangkan peneliti akan mengembangkan hard
scaffolding pada pembelajaran IPA
4. Judul: Hasil Penelitian:

How augmented
reality, textual, and
collaborative scaffolds
work synergistically to

Aspek yang paling membantu dari scaffolds berbasis teks
adalah kemampuan untuk memberikan instruksi tentang cara
berinteraksi. Aspek yang paling berguna dari scaffolds
kolaboratif adalah kemampuan untuk menerima umpan balik
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No Deskripsi Jurnal Pembahasan
improve learning in a atas pemahaman sendiri. Pengamatan video menunjukkan
science museum bahwa belajar peserta didik meningkat ketika ketiga scaffolds
diakses secara sinergis.
Tahun: 2018
N Alasan Menjadi Tinjaun Penelitian:
Peneliti : Susan A. Artikel ini melakukan eksperimen dengan melihan kemampuan
Yoon, Emma scaffolds kolaboratif untuk menerima umpan balik atas
Anderson, Miyoung pemahaman sendiri, sehingga sebagai referensi untuk
Park, Karen Elinich & = meakukan eksperimen penggunaan hard scaffolding untuk
Joyce Lin meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik
Metode Penelitian : Perbedaan dengan Penelitian yang Akan Dilakukan:
Metode kualitatif dan  perpedaan yang akan dilakukan yaitu artikel ini melihat
kuantitatif keterjangkauan terbesar dari scaffolds AR untuk mengakses
informasi tersembunyi, sedangkan peneliti akan
Nama Jurnal: mengembangkan hard scaffolding pada pembelajaran IPA
ReseaRch in science &
Technological
education
5. Judul: Hasil Penelitian:
Supporting middle Penemuan paling signifikan adalah ketergantungan berat pada
school students in a soft scaffolding. Faktanya, 93% contoh scaffolding yang
problem-based diamati adalah contoh soft scaffolding. Ini memiliki implikasi
makerspace: potensial bagi pendidik dan peserta didik karena kompleksitas
investigating masalah desain mengharuskan peserta didik memiliki berbagai
distributed scaffolding  scaffolds yang tersedia untuk mereka. Temuan lain dari
penelitian ini adalah bahwa berbagai strategi scaffolding
Tahun: 2019 difokuskan terutama pada memfasilitasi penataan kognitif
Peneliti - Scarlett SZ::;;? E;g;l;::\:nrrr:;:gikan bimbingan dengan mengurangi
Winters, Kimberly '
Famsworth , Douglas Alasan Menjadi Tinjaun Penelitian:
Berry, Susan Ellard o .. . . -
Krista Glazewski and Artikel ini mengkaji _strateg_l scaffoldln_g pendidik s_ekolah
Thomas Brush menengah _selama unit d_esaln pembelajaran berbasis masalah
(PBL), sehingga sebagai referensi untuk pengembangan hard
Metode Penelitian : scaffolding
mixed methods design Perbedaan dengan Penelitian yang Akan Dilakukan:
Nama Jurnal: Perbedaan yang akan dilakukan yaitu artikel ini mengkaji
Interactive Learning strategi scaffolding pendidik sekolah menengah selama unit
Environments desain pembelajaran berbasis masalah (PBL), sedangkan
peneliti akan mengembangkan hard scaffolding pada
pembelajaran IPA
6. Judul: Hasil Penelitian:

Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis
Scaffolding
Berorientasi Berpikir
Kritis Pada Materi

Hasil validasi menujukkan bahwa lembar kerja peserta didik
sangat layak dengan persentase capaian 89%. Persentase
tersebut merupakan rata-rata dari aspek isi 82%, aspek
penyajian 94% dan aspek bahasa 92%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis
scaffolding berorintasi berpikir kritis pada materi Hukum
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No Deskripsi Jurnal Pembahasan

Hukum Newton Di Newton memenuhi kriteria dengan kwalitas sangat layak
Sma Negeri Kota sebagai salah satu media pembelajaran yang digunakan oleh
Bengkulu peserta didik SMA kelas X.
Tahun: 2021 Alasan Menjadi Tinjaun Penelitian:

Artikel ini mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
Peneliti : Herni (LKPD) Berbasis Scaffolding pada pembelajaran fisika,
Suryaningsih, Rosane  sghingga sebagai referensi untuk mengembangkan hard
Medriati, Andik scaffolding
Purwanto

Perbedaan dengan Penelitian yang Akan Dilakukan:
Metode Penelitian : Perbedaan yang akan dilakukan yaitu artikel ini
Pengembangan (R&D)  mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
dengan metode 3D Scaffolding pada pembelajaran fisika Berorientasi Berpikir
(define, design dan Kritis, sedangkan peneliti akan mengembangkan hard
develop) scaffolding pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan
Nama Jurnal- Jurnal kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi
IImu dan Pembelajaran
Fisika

7. Judul: Hasil Penelitian:

Pengembangan Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) PPGS merupakan

Program Pelatihan
Peningkatan
Kompetensi Pendidik
IPA SMP

Tahun: 2010

Peneliti : Tri Jalmo dan
Nuryani Y. Rustaman

Metode Penelitian :
Penelitian dan
pengembangan dari
Borg & Gall

Nama Jurnal: Forum
Kependidikan

program yang efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta,
(2) terdapat enam karakteristik PPGS, (3) kelemahan PPGS
adalah tidak efisien waktu, dan (4) keunggulan PPGS adalah
student centered dan memotivasi peserta bekerja keras untuk
meningkatkan kompetensinya.

Alasan Menjadi Tinjaun Penelitian:

Artikel ini mengembangkan program pelatihan yang efektif
dalam meningkatkan kompetensi pendidik IPA SMP
menggunakan strategi scaffolding, sehingga sebagai referensi
untuk mengembangkan hard scaffolding dalam pembelajaran
IPA

Perbedaan dengan Penelitian yang Akan Dilakukan:
Perbedaan yang akan dilakukan yaitu artikel ini
mengembangkan program pelatihan pendidik IPA SMP,
sedangkan peneliti akan mengembangkan hard scaffolding
pada pembelajaran IPA untuk peserta didik

2.7 Kerangka Pemikiran

Perkembangan era globalisasi yang penuh persaingan seperti saat ini telah
memunculkan banyak fenomena dan masalah yang harus diatasi dengan cepat
dan tepat. Kenyataan menunjukkan bahwa pada posisi apapun di dunia kerja,
seseorang harus memiliki keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan.

Keterampilan tiap orang tidak bisa muncul secara tiba-tiba, akan tetapi berawal
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dari keterampilan yang sering dilatih dan dieksplorasi melalui proses pembela-
jaran yang sangat mendukung dalam pengembangan tingkat kemampuan

potensial.

Selama ini, proses pembelajaran di sekolah belum pernah secara sungguh-
sungguh menggunakan bahan ajar yang mampu melatih peserta didik mencapai
kompetensi secara optimal. Sebagian besar pendidik hanya melatih kemampuan
aktual peserta didik menggunakan LKPD yang membeli dari penerbit/mengam-
bil dari internet. Padahal tidak menutup kemungkinan, apabila peserta didik
dilatih secara mendalam untuk menggali data, fakta, dan diberikan pertanyaan
analisis, maka pemahaman peserta didik meningkat dan tingkat perkembangan

kemampuan peserta didik berada pada level tingkat kemampuan potensial.

Kondisi diatas membuat peneliti untuk berinovasi mengembangkan bahan ajar
berupa hard scaffolding (LKPD) yang akan digunakan dalam proses pembela-
jaran dengan harapan mampu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
dan keterampilan kolaborasi peserta didik. Hard scaffolding ini dapat menstimu-
lus kemampuan potensial peserta didik, karena pada proses pembelajarannya
melatih pengalihan tanggung jawab untuk kinerja tugas dari pendidik yang
bertindak sebagai kontingen secara bertahap ditransfer ke peserta didik. Pada
tahap the teacher does it; pendidik berperan sebagai kontingen yang
memfasilitasi peserta didik dengan memberi sejumlah bantuan selama tahap-
tahap awal pembelajaran. Kemudian, pada tahap the class does it; pendidik
mengurangi bantuan tersebut (fading) dan diserahkan kepada kerja kelas dalam
memecahkan permasalahan. Setelah itu, pada tahap the group does it; pendidik
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengambil alih tanggung
jawab yang semakin besar. Peserta didik bekerja kelompok dalam kooperatif
kecil sehingga terbangun interaksi dan kolaborasi yang lebih intensif dalam

memecahkan permasalahan.

Bahan ajar hard scaffolding ini akan memberikan manfaat pada peserta didik

melalui konstruksi pengetahuan yang telah dimiliki sehingga meningkatkan
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kemampuan potensialnya dan sekaligus melatihkan keterampilan yang penting

untuk menghadapi masa depan di era globalisasi. Secara skematis kerangka

pemikiran dalam penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 2 sebagai berikut.

o Ketersediaan bahan ajar LKPD belum menggunakan strategi scaffolding
e Rendahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik

A\ 4

Upaya menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik

¥

Standar Isi:
1. Kl, KD

2. Tujuan
pembelajaran

v

¥
Standar Scaffolding:
Proses: 1. the teacher does it
1. Silabus 2. the class does it
2. RPP

v

v

3. the group does it

HOTS:

C4 (menganalisis)
C5 (mengevaluasi)
C6 (mengkreasi)

v

Hard Scaffolding

v

Kegiatan Belajar Mengajar

v

Keterampilan kolaborasi:
1. Bekerja produktif

2. Sikap menghargai

3. Kompromi

4. Bertanggung jawab

Meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik

2.8 Hipotesis

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Hipotesis penelitian pada rumusan masalah untuk melihat efektivitas yaitu:

Ho = Hard scaffolding tidak dapat meningkatkan keterampilan

berpikir tingkat tinggi peserta didik pada pembelajaran IPA

H1 = Hard scaffolding dapat meningkatkan keterampilan berpikir

tingkat tinggi peserta didik pada pembelajaran IPA




I11. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan (research and
development) dengan model ADDIE menurut Robert Maribe Branch (2009).
Penelitian dan Pengembangan (R&D) merupakan proses sistematis yang
membantu dalam mengembangkan produk pembelajaran yang menarik, efektif,
dan efisien (Aldoobie, 2015). Produk pengajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini berupa hard scaffolding pada materi perubahan iklim. Produk
hard scaffolding dikembangkan untuk mengetahui karakteristik, kepraktisan
dan efektivitas pada pembelajaran IPA dalam meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi. Langkah-langkah dalam
penelitian dan pengembangan ini didasar-kan pada model pengembangan
ADDIE yang terdiri atas lima langkah, yaitu analisis (analyze), desain (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi
(evaluation) (Branch, 2009).

Gambar 3. Konsep model pengembangan ADDIE (Branch, 2009)

3.2 Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan hard scaffolding berdasarkan model ADDIE (Branch,
2009), maka tahapan-tahapan dalam mengembangkan hard scaffolding adalah
sebagai berikut:

3.2.1 Tahap Analisis (Analyze)

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah dasar yang dihadapi pendi-

dik, mencari instruksional yang relevan dan bahan ajar yang digunakan pada
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pembelajaran IPA. Kegiatan ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari
peserta didik dan pendidik IPA sebagai landasan untuk produk yang dikembang-
kan. Sehingga, dapat diketahui apa yang dibutuhkan peserta didik untuk menca-
pai atau meningkatkan capaian pembelajaran (Branch, 2009). Tahapan yang
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Studi Lapangan
Tahap studi lapangan ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan
memberikan angket respon pendidik IPA dan peserta didik kelas VII SMP di
Lampung untuk mengetahui keterbutuhan bahan ajar LKPD pada
pembelajaran IPA.
a. Analisis LKPD Menurut Respon Pendidik
Peneliti menganalisis keterbutuhan LKPD dari 56 pendidik IPA di
Lampung. Informasi yang dihimpun pada tahap analisis untuk mengetahui
kondisi pembelajaran IPA di sekolah seperti sebagai berikut;
1) Ketersediaan bahan ajar
2) Penggunaan bahan ajar (LKPD) dalam pembelajaran
3) Karakteristik LKPD yang digunakan
4) Pendekatan dan strategi pembelajaran yang digunakan pendidik dalam
pembelajaran IPA dan keterlaksanaannya.
5) Keterbutuhan pendidik terhadap bahan ajar yang dapat melatih
keterampilan peserta didik
Hasil dari informasi yang dihimpun, kemudian ditentukan bahan ajar yang
perlu dikembangkan untuk membantu proses kegiatan belajar pada pembe-
lajaran IPA di sekolah. Hasil analisis keterbutuhan LKPD dari respon
pendidik IPA secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2.
b. Analisis LKPD Menurut Respon Peserta Didik
Pada tahap ini, peneliti menganalisis keterbutuhan LKPD ke 64 peserta
didik kelas VII SMP di Lampung. Peneliti mengidentifikasi pendapat
peserta didik mengenai proses pembelajaran IPA di sekolah seperti;
penggunaan bahan ajar (LKPD) dalam pembelajaran dan proses pembela-
jaran yang dilakukan pendidik ketika menggunakan bahan ajar (LKPD).

Hal ini dilakukan agar pengembangan yang dilakukan sesuai dengan
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karakter peserta didik. Hasil analisis keterbutuhan LKPD dari respon
peserta didik secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4.
2. Studi Pustaka
Pada tahap ini, peneliti mencari literatur terkait bahan ajar hard scaffolding
yang meliputi analisis kurikulum/kompetensi dasar yang sedang digunakan
dalam suatu sekolah, analisis instruksional, analisis peserta didik, dan analisis
konten yang berkaitan dengan pengembangan hard scaffolding. Hal ini
dilakukan agar pengembangan yang dilakukan dapat sesuai tuntutan
kurikulum yang berlaku.
Setelah didapatkan informasi keterbutuhan dari peserta didik dan pendidik IPA.
Selanjutnya dievaluasi secara formatif hasil analisis tersebut sebagai landasan
untuk produk yang dikembangkan. Sehingga, bisa melanjutkan ke tahap

berikutnya yaitu tahap perancangan (design).

3.2.2 Tahap Perancangan (Design)
Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan. Berda-
sarkan hasil analisis, pada tahap ini peneliti menentukan materi pokok pembela-
jaran IPA pada kelas VII yang terdiri dari silabus pembelajaran dan Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kemudian dilakukan perumusan instrument
test keterampilan berpikir tingkat tinggi, lembar observasi, dan self-peer
assesment keterampilan kolaborasi. Pada tahap ini mulai dirancang kerangka
hard scaffolding yang akan dikembangkan. Peneliti melakukan penyusunan
menggunakan prosedur yang dimodifikasi menurut Prastowo (2011), langkah-
langkah dalam menyusun LKPD adalah sebagai berikut:
1. Analisis Kurikulum
Pada tahap ini peneliti menyusun perangkat pembelajaran IPA pada KD
3.9/4.9 materi perubahan iklim yang terdiri dari Kompetensi Inti (Kl),
Kompetensi Dasar (KD), dan menganalisis konsep materi perubahan iklim.
2. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD
Penyusunan peta kebutuhan LKPD didasarkan pada hasil analisis kurikulum
dan analisis kebutuhan yang diperlukan dalam pembelajaran. Pada hard

scaffolding ini, peneliti merancang dua kali pertemuan pembelajaran
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berdasarkan sub materi perubahan iklim yang disesuaikan dari indikator

pencapaian pembelajaran pada materi perubahan iklim.
3. Menyusun Struktur hard scaffolding (LKPD)

Struktur hard scaffolding yang disusun antara lain; judul, petunjuk belajar

(petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, informasi

pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja menggunakan strategi

scaffolding (teacher does it, class does it, dan group does it) (Jalmo, 2010).
Selain itu, peneliti juga merumuskan instrumen berupa angket validasi ahli
materi, ahli desain, validasi tanggapan pendidik dan respon peserta didik yang
akan digunakan untuk menilai karakteristik dan kepraktisan hard scaffolding.
Setelah didapatkan analisis topik pembelajaran yang sesuai dengan keterbutuhan
peserta didik/pendidik, kemudian peneliti menyusun struktur hard scaffolding
dan dievaluasi secara formatif hasil analisis tersebut sebagai landasan untuk bisa
melanjutkan ke tahap pengembangan (development).

3.2.3 Tahap Pengembangan (Development)
Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan sebuah produk
berupa hard scaffolding untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik. Pada tahap ini peneliti juga
melakukan uji kelayakan produk hard scaffolding yang dikembangkan kepada
dua validator ahli yaitu ahli materi dan ahli desain. Proses pengembangan
tersebut dirincikan sebagai berikut:
1. Validasi/ Uji kelayakan
Tujuan tahap ini untuk mengetahui aspek kualitas sebuah produk yaitu
kelayakan/kevalidan. Langkah yang dilakukan dengan melakukan uji
kelayakan desain produk hard scaffolding oleh ahli yang terdiri atas ahli
materi dan ahli desain. Subjek penilai yaitu dosen ahli materi dan desain di
FKIP Universitas Lampung.
2. Perbaikan Produk
Informasi dan data yang diperoleh dari para ahli melalui proses validasi
kemudian dianalis dan dijadikan sebagai referensi dalam melakukan

perbaikan produk. Hasil dari perbaikan produk merupakan hasil
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pengembangan dan penyempurnaan yang didasarkan pada saran dan kritik
validasi para ahli dan selanjutnya baru dapat dilakukan proses percobaan ke
peserta didik.
3. Tahap uji coba terbatas (skala kecil)
Setelah dilakukan perbaikan produk berdasarkan saran para ahli, maka
langkah selanjutnya yaitu melakukan uji coba terbatas (skala kecil) kepada
peserta didik di SMP IT Daarul llmi Bandar Lampung. Pada proses ini
didapatkan hasil penilaian respon pendidik dan peserta didik terhadap hard
scaffolding yang telah diujicobakan.
Setelah didapatkan hasil validasi oleh para ahli kemudian dievaluasi secara
formatif untuk diperbaiki sampai valid. Kemudian dievaluasi juga pada uji coba
skala kecil. Sehingga, didapatkan produk hard scaffolding yang valid dan layak

diterapkan ke tahap berikutnya yaitu tahap implementasi (implementation).

3.2.4 Tahap Implementasi (Implementation)

Implementasi merupakan tahap uji coba dengan skala besar produk
pengembangan hard scaffolding yang telah dinyatakan layak oleh para ahli dan
praktisi yaitu pada kegiatan pembelajaran IPA materi perubahan iklim. Uji coba
ini bertujuan untuk melihat efektivitas produk dengan mengukur keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik selama proses
pembelajaran. Pada tahap uji coba ini peneliti menggunakan teknik purposive
sampling hal ini dilakukan karena peneliti dengan sengaja melakukan uji coba
dengan tujuan tertentu. Selain itu, peneliti juga menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan rancangan non-equivalent pretest-postest control group

design. Desain uji coba lapangan dapat dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut:

O X @)
O @)
Pretest Treatment Postest

Gambar 4. Pretest-Posttest Control Group Design (Fraenkel, 1990)

Langkah-langkah uji coba penggunaan hard scaffolding dengan dalam

pembelajaran dijelaskan sebagai berikut:
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1. Mengukur kemampuan awal berpikir tingkat tinggi peserta didik (pretest)
sebelum pembelajaran di mulai.
2. Peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai di hard scaffolding
yaitu:
a. Teacher does it
Pada tahap ini pendidik memfasilitasi peserta didik untuk mencapai
kompetensi potensialnya dalam memecahkan permasalahan yang
disajikan pada LKPD
b. Class does it
Pada tahap ini diberikan fenomena permasalahan perubahan iklim yang
akan dianalisis kepada kerja kelas
c. Group does it
Pada tahap ini tugas kelas diserahkan pada kelompok kecil untuk
diskusi dan kolaborasi yang lebih intensif dalam memecahkan
permasalahan perubahan iklim
3. Selama diberikan perlakuan, peserta didik dinilai keterampilan kolaborasi
nya melalui lembar observasi yang diisi oleh pendidik
4. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peserta didik mengisi angket self-
peer assesment untuk menilai keterampilan kolaborasi
5. Mengukur kemampuan akhir berpikir tingkat tinggi peserta didik (posttest)

setelah penggunaan hard scaffolding dalam kegiatan pembelajaran.

3.2.5 Tahap Evaluasi (Evaluate)

Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi kualitas produk hard scaffolding sebelum
dan sesudah pelaksanaan proses pembelajaran. Evaluasi pada model pengemba-
ngan ADDIE terdiri atas evaluasi formatif dan evaluasi sumatif (Branch, 2009).
Evaluasi formatif dilakukan pada tiap-tiap tahapan sebelumnya yaitu tahap
analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development), dan
implementasi (implementation). Evaluasi sumatif merupakan proses evaluasi
secara keseluruhan setelah implementasi untuk menyimpulkan efektivitas

pengembangan produk hard scaffolding dalam memenuhi tujuan pembelajaran.
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Tahapan pengembangan hard scaffolding berupa LKPD ini tertuang dalam
diagram alur yang disajikan dalam Gambar 5.

\ 2 | Analisis Kebutuhan _| I Studi Pendahuluan

Studi Pustaka | Studi Lapangan (Tahap Analyze)

A 4

Mencari informasi terkait Analisis kebutuhan bahan ajar
bahan ajar hard scaffolding pada pembelajaran saat ini
L ]

v
Spesifikasi Topik Pembelajaran

E =

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
P
1
i
1 |
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
L

e ——

Pengembangan Produk (Tahap Design)
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meningkatkan berpikir tingkat tinggi dan Insturmen Vqlidasi I
keterarpilan kolaborasi + :
. . Angket Validasi I
Perumusan Capajan Pembelajaran . 1
L — i
Penentuan Kriteria dan Format LKPD Revisi Angket :
t 1 !
Rancangan awal hard scaffolding Angket :
1
I

Pengembangan Produk hard scaffolding (Draft I)

Validasi Ahli |—' Revisi =¥ Draftl Uji Kepraktisan

Valid Praktis (Tahap
.l. y Development)

Hard Scaffolding
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! - (Tahap

1 Uji Coba Produk Implementation)
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: Kelas Eksperimen |« ”| Kelas Kontrol :

1 y :
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- x

1
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hard scaffolding efektif meningkatkan berpikir tingkat tinggi dan
keterampilan kolaborasi peserta didik

Gambar 5. Diagram Alur pengembangan hard scaffolding
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP IT Daarul ‘Ilmi Bandarlampung pada tahun
ajaran semester genap 2022/2023.

3.4 Jenis Data
Pada proses pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.

1. Data kualitatif merupakan data hasil kategori (pemberian kode) dengan isi
data berupa kata atau dapat artikan sebagai data bukan angka namun
dijadikan dalam bentuk angka akan tetapi tidak bisa dianalisis menggunakan
analisis statistik. Pada penelitian ini data kualitatif yang peneliti peroleh
berupa saran dan masukan dari validator terkait hasil produk yang
dikembangkan serta deskripsi keterlaksanaan uji coba produk pada subbab
pembahasan.

2. Data kuantitatif yang berupa angka dalam arti sebenarnya bisa dianalisis
menggunakan analisis statistik, sehingga jenis data ini dapat dilakukan
berbagai operasi matematika. Pada penelitian ini data kuantitatif diperoleh
dari data skor angket penilaian validator dan penilaian peserta didik
(Sugiyono, 2016).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui instrumen penelitian yaitu alat yang

digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen pada penelitian ini meliputi:

1. Angket Respon Pendidik pada Studi Pendahuluan
Angket respon pendidik terdiri atas sejumlah pertanyaan yang ditujukan
untuk menghimpun informasi mengenai fakta proses pembelajaran IPA
yang dilaksanakan di kelas seperti; ketersediaan dan penggunaan bahan ajar
(LKPD) dalam pembelajaran, karakteristik LKPD yang digunakan,
strategi/pendekatan pembelajaran yang digunakan, dan keterbutuhan
pendidik terhadap bahan ajar yang dapat melatih keterampilan peserta didik.
Angket berisi 9 pertanyaan yang disebarkan melalui forum musyawarah
pendidik mata pelajaran (MGMP) IPA di Lampung. Secara detail, angket
respon pendidik dapat dilihat pada Lampiran 1.
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Angket Respon Peserta Didik pada Studi Pendahuluan

Angket respon peserta didik yang disusun untuk mengetahui karakteristik
proses pembelajaran IPA saat menggunakan LKPD di sekolah seperti;
penggunaan bahan ajar (LKPD) dalam pembelajaran dan proses
pembelajaran yang dilakukan pendidik ketika menggunakan bahan ajar
(LKPD). Angket berisi 5 pertanyaan yang disebarkan melalui grup
whatsapp oleh pendidik mata pelajaran IPA. Secara detail, angket analisis

respon peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 3.

Angket Penilaian Produk oleh Ahli Materi

Angket penilaian aspek materi digunakan untuk memperoleh tanggapan ahli
mengenai kelayakan konten yang disajikan pada hard scaffolding. Penilaian
aspek materi didasarkan pada empat kriteria yaitu; kesusaian gambar,
kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran dan, ketepatan KI/KD, dan
analisis kebutuhan peserta didik pada proses pembelajaran scaffolding. Kisi-
Kisi aspek penilaian kesesuaian/ kelayakan isi dan materi perubahan iklim
terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi

No Aspek penilaian No. Butir Jumlah Butir

1  Aspek Kesusaian Gambar 1 1

2 Aspek Materi dengan Tujuan 2,3,4,5,6,7,8 7
Pembelajaran dan Ketepatan
KI/KD

3 Aspek analisis kebutuhan 9,10,11,12,13,14 6
peserta didik

4 Proses Pembelajaran 15,16,17 3
Scaffolding

Angket Penilaian Produk oleh Ahli Desain

Angket penilaian desain digunakan untuk memperoleh tanggapan ahli
mengenai desain hard scaffolding yang tepat dan menarik sehingga layak
untuk dipakai di lapangan. Penilaian aspek desain didasarkan pada empat
Kriteria yaitu; bagian desain Ikpd, konten, analisis kebutuhan peserta didik,
dan proses pembelajaran scaffolding. Kisi-kisi aspek penilaian desain hard

scaffolding terdapat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Desain

No Aspek penilaian No. Butir Jumlah Butir
1 Bagian Desain LKPD Scaffolding 1,2,3,4,5,6,7 7
2 Bagian Konten 8,9,10,11 4
3 Analisis kebutuhan peserta didik 12,13,14,15 4
4 Proses Pembelajaran Scaffolding 16,17,18,19,20 5

Angket Penilaian Produk oleh Pendidik IPA

Angket penilaian ini digunakan untuk memperoleh penilaian pendidik
terhadap kepraktisan produk hard scaffolding yang telah dikembangkan.
Penilaian oleh pendidik IPA didasarkan pada tiga kriteria yaitu;
kemenarikan, kebermanfaatan, dan keterbacaan. Kisi-kisi aspek penilaian
oleh pendidik IPA terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Penilaian/Tanggapan Pendidik

No Aspek penilaian No. Butir Jumlah Butir
1 Kemenarikan 1,2,3,4,5 7
2 Kebermanfaatan 6,7,8,9 4
3 Keterbacaan 10,11,12,13,14,15 4

Angket Penilaian Produk oleh Peserta Didik

Angket penilaian ini digunakan untuk memperoleh penilaian peserta didik
terhadap kepraktisan produk hard scaffolding yang telah dikembangkan.
Kisi-kisi aspek penilaian oleh peserta didik terdapat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Peserta Didik

No Aspek penilaian No. Butir Jumlah Butir
1  Kemenarikan 1,2,3,4,5 5
2 Kebermanfaatan 6,7,8,9,10,11,12,13 8
3  Keterbacaan 14,15 2

Instrumen Tes Berpikir Tingkat Tinggi

Instrumen tes digunakan untuk mengukur tingkat keterampilan berpikir
tingkat tinggi peserta didik setelah penggunaan hard scaffolding dalam
kegiatan pembelajaran IPA. Instrumen tes yang digunakan berbentuk essay.
Kisi-kisi dan rubrik instrumen tes keterampilan berpikir tingkat tinggi

peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 7-9.
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Instrumen Self-Peer Assesment Keterampilan Kolaborasi

Instrumen self-peer assesment digunakan untuk menilai diri (self assesment)
dan teman sejawat (peer assesment). Self assesment dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar keterampilan yang ada di setiap aspek
keterampilan kolaborasi dengan cara menilai diri sendiri. Sedangkan,
pengukuran penilaian teman sejawat (peer assesment) akan dinilai oleh
teman dalam kelompoknya dengan menilai kinerja diskusi kelompok. Data
tersebut akan menunjukan seberapa besar keterampilan kolaborasi yang
telah dimiliki oleh peserta didik. Angket self-peer assesment dapat dilihat

pada Lampiran 20.

Instrumen Lembar Observasi

Lembar observasi bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan kolaborasi
peserta didik yang diamati oleh pendidik. Lembar observasi diisi oleh
pendidik yang berdasarkan pada aspek keterampilan kolaborasi. Penilaian
yang dilakukan oleh pendidik IPA diukur dalam bentuk skala 1 sampai 4,
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 22.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut:
3.6.1 Analisis Data Hasil Studi Pendahuluan

Pada tahap studi pendahuluan, dilakukan analisis terhadap angket analisis

kebutuhan pendidik dan peserta didik melalui google form yang dideskripsikan

dalam bentuk persentase dan diinterpretasikan secara kualitatif. Adapun kegiatan

yang dilakukan dalam teknik analisis data di antaranya sebagai berikut:

1. Mengklasifikasi data, dilakukan dengan mengelompokkan jawaban

berdasarkan pertanyaan pada angket.

Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan
untuk memberikan gambaran frekuensi dari setiap jawaban berdasarkan
pertanyaan pada angket dan banyaknya sampel pada penelitian. Angket
yang digunakan menggunakan pilihan jawaban “ya” dan “tidak” kemudian

diubah setiap jawaban responden menjadi skor sebagai berikut:
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Tabel 9. Pilihan Jawaban Angket

Pilihan Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0

Menghitung frekuensi jawaban yang bertujuan untuk memberikan informasi
tentang jawaban yang banyak dipilih dalam setiap angket pertanyaan.
Menghitung persentase jawaban untuk melihat besarnya persentase setiap
jawaban pada pertanyaan, sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis
sebagai suatu temuan dalam penelitian. Jawaban responden dianalisis setiap

butir pertanyaan dengan dihitung menggunakan rumus:

%Xin = 1009
/oXin Smaks x o
Keterangan:
%Xin = Persentase jawaban responden
>S = Jumlah skor jawaban

Smaks = Skor maksimum

3.6.2 Analisis Data Tahap Validasi Produk
Tahap validasi dilakukan teknik analisis perolehan data produk hard scaffolding

yang dikembangkan dengan menggunakan lembar validasi ahli (materi dan

desain). Tahap ini dilakukan dengan cara mengkode atau klasifikasi data.

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data validasi isi dan desain hard

scaffolding dilakukan dengan cara:

1.

Mengolah jumlah skor jawaban validator.

Tabel 10. Penilaian skala likert validasi ahli

Kategori Nilai
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Menghitung rata-rata persentase lembar validasi untuk mengetahui tingkat

kesesuaian materi dan desain dengan mengadaptasi rumus sebagai berikut:

%Xin = x 100%

Smaks
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Keterangan:

%Xin = Persentase jawaban lembar validasi hard scaffolding
>'S = Jumlah skor jawaban

Smaks = Skor maksimum

3. Menafsirkan persentase jawaban lembar validasi secara keseluruhan dengan
menggunakan tafsiran sebagai berikut:
Tabel 11. Persentase Skor Lembar Validasi

Persentase Tingkat kevalidan

21% - 36% Tidak Valid (TV)

37% - 52% Kurang Valid (KV)
53% - 68% Cukup Valid (CV)
69% - 84% Valid (V)
85% - 100% Sangat Valid (SV)

(Ratumanan & Laurens, 2003)

3.6.3 Analisis Data Kepraktisan Produk

Kepraktisan hard scaffolding diukur dari tiga hal yaitu respon peserta didik dan
pendidik terhadap hard scaffolding serta keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan hard scaffolding yang diuraikan sebagai berikut:

1. Analisis data respon peserta didik dan pendidik

Analisis data kemenarikan, kebermanfaatan dan keterbacaan hard scaffolding
yang dikembangkan ditinjau dari respon pendidik dan peserta didik terhadap
pelaksanaan pembelajaran menggunakan hard scaffolding dilakukan dengan
menghitung jumlah peserta didik yang memberikan respon positif dan negatif
terhadap pelaksanaan pembelajaran. Kemudian menghitung persentase dan
menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase Tabel 12.

Tabel 12. Kriteria Tingkat Kemenarikan, Kebermanfaatan dan Keterbacaan

Persentase Kriteria
Kemenarikan Kebermanfaatan Keterbacaan
0,0-20,0 Sangat Tidak  Sangat Tidak Sangat Tidak
Menarik Bermanfaat Terbaca
20,1-40,0 Tidak menarik Tidak Bermanfaat Tidak Terbaca
40,1-60,0 Cukup Cukup Cukup Terbaca
menarik Bermanfaat
60,1-80,0 Menarik Bermanfaat Terbaca
80,1-100  Sangat Sangat Sangat Terbaca
Menarik Bermanfaat

(Ratumanan & Laurens, 2003)
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2. Analisis data keterlaksanaan hard scaffolding
Analisis keterlaksanaan hard scaffolding dilakukan dengan langkah sebagai
berikut:
a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap
aspek pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan

rumus berikut:

%Ji= 2= x100

Keterangan:

% Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-i.

>Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i.

N = Skor maksimal (skor ideal).

b. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek

pengamatan.

c. Hasil dari nilai yang telah diperoleh kemudian diinterpretasikan sesuai
dengan keriteria penilaian yang dapat dilihat pada Tabel 13.
Tabel 13. Kriteria Tingkat Keterlaksanaan

Persentase Kriteria
0,0-20,0 Sangat rendah
20,1-40,0 Rendah
40,1 - 60,0 Sedang
60,1 - 80,0 Tinggi

80,1 -100,0 Sangat Tinggi
(Ratumanan & Laurens, 2003)

3.6.4 Analisis Data Uji Efektivitas Produk

1. Analisis Keterampilan Kolaborasi
Analisis keterampilan kolaborasi menggunakan lembar observasi dan self-
peer assessment aktivitas peserta didik bertujuan untuk mengetahui
efektivitas hard scaffolding yang dikembangkan dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik. Penilaian aspek keterampilan
kolaborasi dapat dilihat pada Tabel 14.
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Tabel 14. Penilaian aktivitas peserta didik

Aspek Kategori Skor
Bekerja produktif Teladan
Ahli
Dasar
Pemula
Sikap Teladan
menghargai Ahli
Dasar
Pemula
Kompromi Teladan
Ahli
Dasar
Pemula
Bertanggung Teladan
jawab Ahli
Dasar
Pemula 1
(llmaetal., 2022)

Menghitung jumlah persentase aktivitas peserta didik dengan

S

NIWARPRPNWARPRPDNWEAREPRPDNW

mengadaptasi rumus sebagai berikut:

046Xin = 1 0,
YoXin Smaks x 100%
Keterangan:
%Xin = Persentase jawaban angket
>S  =Jumlah skor jawaban

Smaks = Skor maksimum

Hasil dari nilai yang telah diperoleh kemudian dicari rata-ratanya dan
mengurutkan aktivitas peserta didik yang dominan dalam pembelajaran

berdasarkan persentase setiap aspek aktivitas yang diamati.

2. Analisis Tes Berpikir Tingkat Tinggi
Analisis tes yang digunakan berupa soal essay pretest-posttest untuk
mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Sebelum
digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi,
instrumen tes terlebih dahulu diukur untuk menentukan validitas dan
reliabelitas pada soal-soal digunakan. Soal yang dapat digunakan sebagai

alat ukur pretest-posttest yaitu soal-soal yang valid dan reliabel. Pretest
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adalah tes yang dilakukan sebelum peserta didik menggunakan hard
scaffolding, sedangkan posttest dilakukan setelah peserta didik
menggunakan hard scaffolding. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan melakukan uji NGain dan effect size untuk mengetahui besarnya
peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada kelas
eksperimen. Uji-uji tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Validitas Soal
Uji validitas soal dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
pada program SPSS 25.0. Validitas soal instrumen tes ditentukan
dengan membandingkan nilai rhitung dan riabel. Nilai rhitung didapatkan
dari hasil perhitungan dengan SPSS 25.0 dan nilai rper (Uji product
moment) didapatkan dari tabel nilai kritik sebaran r dengan jumlah
sampel yang digunakan (n) dan taraf signifikansi 5%. Jika harga
Mhitung > Ttabel Item soal dikatakan valid, dan jika sebaliknya maka soal
dikatakan tidak valid (Arikunto, 2010). Adapun tolak ukur untuk
menginterpretasikan validitas instrumen yang diperoleh, dapat dilihat
pada tabel 15 sebagai berikut:
Tabel 15. Interpretasi validitas instrumen

Koefisien Validitas (rxy) Interpretasi
0,81<rxy< 1,00 Sangat Tinggi
0,61<rxy < 0,80 Tinggi
0,41<ryxy <0,60 Cukup
0,21< 1y < 0,40 Rendah
0,00< 1y <0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2010)

b. Reliabelitas Soal
Item soal yang telah dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan uji
reliabelitas untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang
digunakan dapat dipercaya. Uji reliabelitas dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 25.0. dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach. Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan

derajat reliabelitas instrumen yang diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 16. Interpretasi reliabelitas instrumen

Nilai r Interpretasi
0,81 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,61 <r<0,80 Tinggi
0,41 <r<0,60 Cukup
0,21 <r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
(Arikunto, 2010)

Uji NGain

Uji NGain digunakan untuk mengukur seberapa besar peningkatan
pemahaman peserta didik setelah dilaksanakan pembelajaran. Data
yang diperoleh dari hasil pretest-posttest, maka dilakukan analisis
nilai gain ternormalisasi (NGain). Rumus NGain menurut (Hake,
2002) sebagai berikut:

Nilai postest — pretest

NGain =

skor maksimal ideal — nilai pretest
Hasil perhitungan NGain kemudian dikategorikan dengan klasifikasi
pada Tabel 17. berikuti ini:
Tabel 17. Kategori NGain

Besar NGain Kategori

NGain > 0,7 Tinggi
0,3<NGain<0,7 Sedang

NGain < 0,3 Rendah

(Hake, 2002)

d. Perhitungan Hipotesis

Data hasil pretest-posttest yang diperoleh selanjutnya dianalisis
dengan pengujian hipotesis melalui uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji independent sample t-test.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran distribusi
data yang diperoleh. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 25.0. Uji ini menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov yang digunakan untuk menguji
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pendistribusian data pada sampel dengan taraf signifikansi 95%
dan (a) = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada
nilai signifikansi yang telah diperoleh. Apabila nilai signifikansi
asymp.Sig (2-tailed)>0,05 maka Ho diterima dan data
berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan guna untuk meyakinkan bahwa
sampel memiliki varians yang homogen. Uji homogenitas
menggunakan program SPSS 25.0 yang dilakukan menggunakan
uji Levene Test dengan taraf signifikansi 95% dan (a) = 0,05.
Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai
signifikansi yang telah diperoleh. Apabila nilai signifikansi
asymp.Sig (2-tailed)> 0,05 maka Ho diterima dan data homogen.
3) Uji Independent Sample T-Test
Uji Independent Sample T Test dilakukan untuk mengetahui
perbedaan antara keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
didik sebelum dan sesudah diterapkan pembelajaran
menggunakan hard scaffolding. Pengujian diawali dengan
memberikan hipotesis.
Ho : Keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik
sebelum dan sesudah pembelajaran adalah sama.
H: : Keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik
sebelum dan sesudah pembelajaran adalah tidak sama.
Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai
probabilitas yang telah diperoleh. Apabila nilai signifikansi >
0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika nilai signifikansi sig
< 0,05 maka Ho ditolak dan Hz diterima.

e. Analisis Ukuran Pengaruh (Effect Size)
Effect size adalah ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel atau
perlakuan pada variabel lain (Becker, 2000). Ukuran seberapa besar

pengaruh hard scaffolding terhadap peningkatan keterampilan



46

berpikir tingkat tinggi peserta didik dapat diketahui melalui
perhitungan effect size dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
tz

2:—
t2 +df

i

Keterangan:

u? = effect size

t =t hitung dari ujit-t
df = derajat kebebasan

Hasil perhitungan effect size dikategorikan dengan menggunakan
klasifikasi pada Tabel 18 berikut ini:
Tabel 18. Kategori Effect Size

Effect Size Kategori
0,8<d<2,0 Besar
0,5<d<0,8 Sedang
0,2<d<0,5 Kecil

(Cohen et al., 2007)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Hard scaffolding pada materi perubahan iklim telah dinyatakan valid untuk
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan
kolaborasi peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil validasi ahli
terhadap aspek kesesuaian isi/materi dan desain/kontruksi.

2. Kepraktisan pembelajaran menggunakan hard scaffolding pada materi
perubahan iklim memiliki capaian hampir seluruh aktivitas terlaksana dan
memiliki kemenarikan, kebermanfaatan serta keterbacaan yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan
kolaborasi peserta didik.

3. Hard scaffolding efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan keterampilan kolaborasi peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat
dari adanya perbedaan yang signifikan hasil rata-rata nilai posttest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai posttest pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata pada kelas kontrol.
Perhitungan effect size pada kelas eksperimen sebesar 0,86 dengan kategori
besar yang berarti peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
didik. Selain itu, hasil self-peer assesment dan lembar observasi
keterampilan kolaborasi menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen
diperoleh hasil rata-rata dengan kriteria “ahli” sedangkan pada kelas kontrol

diperoleh hasil rata-rata dengan kriteria “dasar”.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

terdapat saran sebagai berikut:

1. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan hard scaffolding lebih lanjut,
perlu dikembangkan pada materi-materi IPA lainnya dan memilih materi
yang dapat menganalisis suatu permasalahan.

2. Bagi yang tertarik untuk mengembangkan hard scaffolding perlu
memerhatikan kemampuan potensial peserta didik, pada saat teacher does it
pendidik bertindak sebagai kontingen memberikan dukungan dengan
menyesuaikan kompetensi aktual peserta didik. Pada tahap class does it
mengurangi scaffold (bantuan) tergantung pada tingkat perkembangannya
Pada tahap group does it mengalihkan tanggung jawab sepenuhnya ke
peserta didik.

3. Bagi pendidik yang akan menerapkan hard scaffolding, perlu memahami
strategi scaffolding yang terdiri dari teacher does it, class does it, dan group

does it.
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